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PELAKSANAAN AUDIT SISTEM INFORMASI
Audit sistem informasi sangat ditentukan atas pengujian terhadap pengendalian. Pada audit sistem informasi pengujian atas pengendalian tidak dapat diganti dengan audit substantif karena pada audit sistem informasi yang diaudit adalah sistem bukannya laporan keuangan yang biasanya sangat ditentukan oleh hasil pengujian substantif. Sistem Informasi yang baik tergantung pada internal control yang baik. Tujuan utama audit sistem informasi adalah untuk mengevaluasi kehandalan atau kefektifan pelaksanaan kontrol atau pengendalian.  

Tujuan dan ruang-lingkup audit pemeriksaan laporan keuangan dilingkungan sistem berbasis komputer tidak mengalami perubahan. Akan tetapi penggunaan  komputer  mengubah pengolahan dan penyimpanan informasi dan berdampak pada prosedur yang digunakan oleh auditor dalam memahami dan menguji sistem pengendalian intern. Karena terjadinya perubahan dalam pengolahan dan penyimpanan data maka prosedur pengumpulan dan pengevaluasian bukti   pengujian substantif juga  memerlukan perubahan. 

Kontrol atau pengendalian  adalah sistem yang diciptakan untuk mencegah, mendeteksi, atau mengoreksi kejadian-kejadian yang tidak sesuai dengan yang diinginkan. Sedangkan sistem diartikan sebagai kumpulan dari satuan yang terintegrasi dan memiliki tujuan yang sama. Tujuan bersama dari adanya Kontrol adalah mencegah, mendeteksi dan mengoreksi kejadian-kejadian yang tidak diinginkan. Tiga aspek penting yang terdapat dalam defenisi kontrol:

1. Kontrol adalah sebuah sistem, jadi kontrol mempunyai komponen yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan.

2. Kontrol berfokus pada kejadian-kejadian yang tidak sesuai aturan, kesalahan dan pelanggaran 

3. Kontrol digunakan untuk mencegah, mendeteksi atau memperbaiki kejadian yang tidak sesuai aturan
Preventive Control adalah control yang berfungsi mencegah agar tidak terjadinya kejadian yang tidak sesuai dengan aturan. Contoh, dalam sebuah formulir terdapat petunjuk pengisian yang bertujuan untuk menghindari kesalahn dalam pengisian formulir tsb. Detective Control adalah kontrol yang berfungsi untuk mendeteksi jika ada kesalahan yang tidak bisa dicegah. Contoh, jika seorang karyawan salah meng-entry kode pelanggan pada formulir, maka kesalahan akan langsung terbaca oleh komputer. Corective Control adalah unsur control yang akan mengoreksi kesalahan-kesalahan yang sudah terdeteksi, karena setiap ada kesalahan hendaknya dapat dikoreksi.

Tahap-Tahap Pelaksanaan Audit Sistem Informasi 
Tahap-tahap pelaksanaan audit sistem informasi tidak berbeda dengan yang lazim dilakukan  auditor dalam audit umum ialah: 

a. Perencanaan. 

b. Penelaahan dan pengujian pengendalian (test of controls) 
c. Pengujian subtantif (substantive test). 

d. Pelaporan hasil audit. 

Tahap perencanaan. Tujuan perencanaan ini untuk memperoleh pemahaman tentang sistem yang diaudit. Pada tahap ini auditor melakukan penelaahan terhadap ruang lingkup (scope) dan spesifikasi sistem yang diaudit, arus dan proses data menjadi informasi, di mana data input dibuat/direkam, jenis pengolahan yang dilakukan, fasilitas komunikasi dan komputasinya, struktur pengendalian yang ada, serta jenis output yang dihasilkan dan penggunaan output (arti penting output tersebut bagi perusahaan). 

Metode  pengumpulan data yang digunakan pada tahap penelaahan awal ini adalah: 

a. Pengamatan (observasi) 

b. Wawancara atau tanya jawab (interview) 

c. Penelaahan dokumentasi 

d. Kuesioner 

Tahap pengujian atas pengendalian. Auditor mereviu sistem pengendalian umum maupun sistem pengendalian aplikasi yang ada. Kemudian hasil pengujian pengendalian ini dievaluasi dan  auditor harus menentukan tingkat risiko pengendalian, yaitu apakah secara umum struktur pengendalian intern yang ada dapat diandalkan atau tidak. Jika keandalan tidak diyakini, maka pengujian substantif harus dilakukan secara komprehensif. Jika struktur pengendalian intern dinilai cukup baik, auditor harus melakukan pengujian apakah pengendalian tersebut betul-betul dilaksanakan dengan tertip dan berdisiplin.
Tahap Pengujian substantive. Jika pengendalian sangat tidak memuaskan pengujian sustantive harus diperluas jika memungkinkan. Akan tetapi pada umumnya sistem yang canggih pengujian subtanstiv yang intensif tidak memungkinkan dilakukan karena tidak tersedianya dokumen-dukumen sumber tercetak. Sehingga kewajaran laporan keuangan  tidak dapat dinyatakan.

Tahap Pelaporan. Semua temuan pemeriksaan yang penting dituangkan dalam laporan yang disampaikan kepada auditan dan atasan auditan untuk ditindak lanjuti.
.
Jenis-Jenis Audit Prosedur Dalam Audit Sistem Informsi
1. Prosedur pemahaman dan pengujian pengendalian
Pemahaman dan pengujian pengendalian adalah pengumpulan bukti-bukti untuk menentukan efektifitas kontrol. Mengevaluasi dan menguji unsur-unsur  pengendalian. Setelah memperoleh hasil-hasil pengujian, auditor dapat mengevaluasi efektifitas dari sistem pengendalian internal. Bukti harus mendukung penemuan audit untuk tiap-tiap siklus transaksi yang dievaluasi. Evaluasi yang dihasilkan ini menunjukkan pertimbangan auditor yang berkaitan dengan memadainya pengendalian yang diamati dan kemampuan menemukan ketidak cukupan hasil pengujian serta penilaian akhir terhadap risiko pengendalian.

Berdasarkan evaluasi auditor menilai tingkat risiko pengendalian tertentu untuk tiap-tiap kelompok transaksi yang utama. Tingkat resiko pengendalian memberikan dasar untuk memperkirakan tingkat resiko yang terdeteksi, sifat, waktu, serta luasnya prosedur pengujian substantif.

2. Prosedur pengujian siklus
Pada pemeriksaan laporan keuangan  pengujian siklus adalah melakukan pengujian rinci transaksi dilakukan untuk masing-masing siklus transaksi. Pengujian ini memiliki dua tujuan yaitu pengujian pengendalian dan sekaligus juga pengujian substantive. Pengujian siklus pada audit sistem informasi fokus pada pengujian pengendalian aplikasi siklus yang bersangkutan dan pengujian subtantive akun terkait.
3. Prosedur pengujian substantif menyeluruh

Pada audit laporan keuangan yang akan diberi opini adalah saldo akhir dari semua transaksi, sedangkan pada audit sistem informasi menguji secara menyeluruh dari control yang ada, apakah dengan control yang ada sudah dapat menjaga integritas data, mengamankan aset, meningkatkan efektifitas dan efesiensi usaha.

4. Prosedur penelaahan analitis

Pada audit laporan keuangan dengan membandingkan angka-angka laporan keuangan dengan angka-angka yang ditentukan oleh auditor, sedangkan audit sistem informasi auditor menggunakan model-model dan standard ukuran kinerja sistem tertentu dalam pengujian analitis ini.

Menghadapi Kerumitan Dalam Audit Sistem Informasi
Keahlian dan kompetensi auditor dalam audit sistem informasi berbasis komputer  juga  berbeda dibandingkan dengan keahlian auditor yang memeriksa sistem pembukuan secara manual. Jika auditor melaksanakan auditnya dalam sistem berbasis komputer, maka ia harus memiliki pemahaman yang cukup mengenai sistem komputer untuk merencanakan penugasan. Auditor harus memahami bagaimana dampak pengolahan data elektronik terhadap prosedur yang digunakan oleh auditor dalam memperoleh pemahaman dan pengujian pengendalian, melakukan prosedur audit substantive, dan penggunaan teknik audit berbantuan komputer

Audit sistem informasi merupakan suatu pekerjaan yang rumit. Untuk mempermudah, pekerjaan tersebut dipecah menjadi pekerjaan-pekerjaan kecil yang mudah. Caranya adalah dengan memecah pekerjaan sistem menjadi pekerjaan sub sistem dan difokuskan pada masing-masing subsistem tersebut.

Teknik untuk memecah menjadi subsistem dapat dilakukan dengan memecah sistem menjadi sub sistem manajemen dan aplikasi. Sub sistem manajemen dapat dipecah menjadi top management, information sistem development management, programming management, data administration, quality assurances management, security administration, dan operation management. Sedangkan sub sistem aplikasi dapat dibagi pula menjadi input, komunikasi, processing, database, dan output.
Menguji keandalan dari masing-masing subsistem. Dalam setiap audit sistem informasi kita pasti mengumpulkan bukti, seberapa banyak bukti yang kita kumpulkan atau besarnya sampel diperlukan tergantung pada resiko audit. Resiko audit merupakan resiko yang dihadapi oleh auditor karena auditor salah dalam mengambil kesimpulan audit, salah dalam memberi opini. Resiko audit tidak dapat ditekan atau diminimalkan sampai nol, karena resiko kesalahan itu akan selalu tetap ada.
Resiko Audit 
Karena Resiko audit tidak dapat ditekan sampai dengan nol, auditor harus mengetahui dan menentukan tingkat resiko yang dapat ia terima atau inginkan. Tingkat resiko ini yang dapat diterima  (disired audit risk/DAR)  ditentukan oleh 3 unsur :

1. Inhern Risk (IR) atau resiko bawaan, adalah kerentanan suatu saldo akun atau golongan transaksi terhadap suatu salah saji yang material. Biasanya resiko ini telah ada dari awal dikarenakan sifat bisnis dari entitas yang bersangkutan.

Ada beberapa factor yang dapat menentukan inheren risk :

· Sistem keuangan

· Sistem strategic

· Sistem operasional 

· Kemajuan sistem teknologi/kecanggihan sistem teknologi

2. Control risk (CR) atau resiko pengendalian, merupakan resiko yang ditentukan oleh sistem pengendalian internal. Resiko karena tidak tercegah, dan terdeteksinya  kesalahan dan pelanggaran oleh sistem internal control. 
3. Detection risk (DR) atau resiko deteksi, adalah resiko yang muncul karena auditor tidak mampu menemukan kesalahan melalui prosedur pengujian yang telah dilakukan dikarenakan kurang menggunakan teknik atau prosedur yang memadai atau kurangnya pengetahuan auditor.

Pada sistem akuntansi berbasis komputer atau yang sering juga disebut Pengolahan Data Elektronik (PDE), data sebagai input diproses menjadi informasi sebagai output dengan otomatis. Mamfaat yang dapat dilihat secara jelas dari penggunaan komputer ini adalah kecepatan, ketepatan dan kemudahan dalam memproses data menjadi informasi. Disamping mamfaat tersebut, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan komputer sebagai alat pengolah data yaitu resiko-resiko yang khas dalam suatu lingkungan akuntansi berbasis komputer. Auditor harus menyadari resiko ini karena hal ini merupakan keadaan yang tidak ada dalam proses akuntansi manual. Resiko-resiko yang ada dalam pemrosesan data elektronik antara lain sebagai berikut.
1. Penyalahgunaan teknologi. Pengalaman menunjukkan bahwa para pemakai pemula suatu teknologi baru seringkali mengkonsumsi jumlah sumber daya yang cukup besar selama mempelajari cara pengggunaan teknologi terbaru tersebut karena penggunaan teknologi yang tidak layak. Pengggunaan teknologi yang tidak layak antara lain :

· Analis sistem atau programer tidak mempunyai keahlian yang cukup untuk menggunakan teknologi tersebut

· Pemakai yang awam terhadap teknologi hardware yang baru

· Pemakai yang awam terhadap teknologi software yang baru

· Perencanaan yang minim untuk instalasi teknologi hardware dan software yang baru

2. Dalam Pengolahan manual, kesalahan-kesalahan terjadi individual, pada sistem komputer kesalahan kesalahan dapat terjadi berulang dan masal. Kondisi-kondisi yang mengakibatkan pengulangan kesalahan meliputi :

· Tidak cukupnya pengecekan atau pemasukan input
· Tidak cukupnya test atas program

· Tidak dimonitornya hasil-hasil pengolahan
3. Kesalahan berantai merupakan akibat dari kesalahan-kesalahan disegenap sistem aplikasi

Resiko kesalahan berantai seringkali dikaitkan dengan pelaksanaan perubahan sistem aplikasi. Resiko yang timbul meliputi kegagalan untuk mengimplementasikan kebutuhan karena para pemakai tidak memiliki kemampuan teknis. Dampaknya adalah kebutuhan yang diimplementasikan adalah kebutuhan yang tidak layak kerana personil teknis tidak memahami kebutuhan sebenarnya dari pemakai. Akibatnya adalah diperlukannya sistem manual yang semakin besar untuk menutup kelemahan-kelemahan dalam aplikasi komputer. Kondisi ketidakmampuan menerjemahkan kebutuhan pemakai ini disebakan antara lain :

· Para pemakai tidak memiliki keahlian teknis PDE

· Orang-orang teknis tidak memiliki pemahaman yang cukup mengenai permintaan pemakai

· Ketidakmampuan untuk merumuskan permintaan dengan cukup terinci

· Sistem yang digunakan oleh banyak “user” tanpa ada “user” yang bertanggung jawab atas sistem tersebut

4. Ketidakmampuan dalam mengendalikan teknologi, pengendalian memang sangat diperlukan dalam penggunaan lingkungan berbasis teknologi. Pengendalian akan menjamin bahwa versi yang tepat digunakan pada saat yang tepat, bahwa file-file yang tepat digunakan, bahwa para operator komputer malaksanakan instruksi yang tepat, prosedur yang memadai dikembangkan untuk mencegah, mendeteksi, dan memperbaiki permasalahan yang terjadi dan bahwa data yang disimpan dan kemudian dapat diambil dengan mudah jika diperlukan. Kondisi yang menimbulkan teknologi yang tidak terkendali mencakup :

· Pemilihan kemampuan pengendalian sistem yang ditawarkan oleh rekanan pemprogram sistem yang tanpa memperhatikan kebutuhan audit.
· Terlalu banyaknya pengendalian yang dikorbankan demi menjaga efisiensi operasi

· Prosedur-prosedur untuk melakukan pemulihan (recovery) yang tidak memadai
Audit Umum dan Audit Sistem Informasi
Dalam melaksanakan audit laporan keuangan dilingkungan berbasis komputer ada tiga pendekatan; Audit disekitar komputer  (audit arround the computer) dan Audit melalui komputer (audit through the computer) dan audit dengan komputer.
a. Audit Arround the Computer.

Dalam pendekatan audit disekitar komputer auditor tidak melakukan audit sistem informasi yang digunakan perusahaan, auditor merumusan pendapat dengan hanya menelaah struktur pengendalian dan melaksanakan pengujian transaksi dan prosedur, verifikasi saldo perkiraan dengan cara sama seperti pada sistem manual. Auditor tidak menguji pengendalian sistem informasi berbasis komputer klien (yaitu terhadap file program/data di komputer), melainkan cukup terhadap input serta output sistem aplikasi saja. Dari penilaian terhadap kualitas dan kesesuaian antara input dengan output sistem aplikasi ini, auditor mengambil kesimpulan tentang kualitas pengolahan data yang dilakukan klien (meskipun proses/program komputernya tidak diperiksa). Oleh karena itu auditor harus dapat mengakses ke dokumen sumber yang cukup dan laporan (output) yang terinci dalam bentuk yang dapat dibaca secara langsung. Kuncinya adalah pada penelusuran transaksi terpilih mulai dari dokumen sumber sampai ke laporan keuangan. Untuk menerapkan metode ini, pertama auditor meninjau dan menguji pengendalian masukan (input controls), kemudian menghitung hasil yang diperkirakan (expected) dari proses transaksi yang terpilih, lalu auditor membandingkan hasil sesungguhnya yang terdapat dalam laporan dengan hasil yang dihitung secara manual. Sehingga diperoleh keyakinan bahwa proses atau program komputernya sudah benar.

Disamping masalah pengetahuan auditor mengenai aspek teknis komputer atau keterbatasan lain, metode audit di sekitar komputer tersebut cocok untuk dilaksanakan pada situasi sebagai berikut :
· Dokumen sumber tersedia dalam bentuk kertas (bahasa non-mesin) , artinya masih kasat mata dan dilihat secara visual.
· Dokumen-dokumen disimpan dalam file dengan cara yang mudah ditemukan.
· Keluaran dapat diperoleh dari daftar yang terinci dan auditor mudah menelusuri setiap transaksi dari dokumen sumber kepada keluaran dan sebaliknya.
· Sistem komputer yang diterapkan masih sederhana.
· Sistem komputer yang diterapkan masih menggunakan software yang umum digunakan, dan telah diakui, serta digunakan secara massal.

Keunggulan metode audit disekitar komputer adalah:

· Pelaksanaan audit lebih sederhana.
· Auditor yang memiliki pengetahuan minimal di bidang komputer dapat dilatih dengan mudah untuk melaksanakan audit.

Kelemahannya adalah jika lingkungan berubah, maka kemungkinan sistem itupun akan berubah dan perlu penyesuaian sistem atau program-programnya, bahkan mungkin struktur data/file, sehingga auditor tidak dapat menilai/menelaah apakah sistem masih berjalan baik.
b. Audit Through the Computer 
Auditor melakukan audit sistem informasi. Dalam pendekatan audit ini auditor melakukan pemeriksaan langsung terhadap program-program dan file-file komputer. Auditor menggunakan komputer (software bantu), mencek logika atau listing program (desk test on logic or program source code) untuk menguji logika program dalam rangka pengujian pengendalian yang ada dalam komputer. Selain itu auditor juga meminta penjelasan dari para teknisi komputer mengenai spesifikasi sistem dan/atau program yang diperiksanya. Dalam pengujian substantif, para auditor memeriksa file/data komputer. Apabila auditor menggunakan alat bantu program audit, besar kecilnya penggunaan (peranan) komputer dalam audit tergantung pada kompleksitas dari sistem komputer perusahaan yang diaudit. Penggunaannya dapat sederhana atau lebih rumit. Dalam pendekatan ini fokus perhatian auditor langsung pada operasi pemprosesan di dalam sistem komputer.

Pendekatan audit langsung ke sistem komputerisasi harus dilakukan  dalam kondisiberikut: 
· Sistem aplikasi komputer memroses input yang cukup besar dan meng-hasilkan output yang cukup besar pula, sehingga memperluas audit untuk meneliti keabsahannya.
· Bagian penting dari struktur pengendalian intern perusahaan terdapat di dalam komputerisasi yang digunakan.
· Sistem logika komputer sangat kompleks dan memiliki banyak fasilitas pendukung.
· Adanya jurang yang besar dalam melaksanakan audit secara visual, sehingga memerlukan pertimbangan antara biaya dan manfaatnya.

c. Audit with the Computer Dalam audit dengan komputer (audit with the komputer) atau audit berbantuan komputer (computer assisted audit) terdapat beberapa cara yang dapat digunakan oleh auditor dalam melaksanakan prosedur audit:

· Memproses/melakukan pengujian dengan sistem komputer klien itu sendiri sebagai bagian dari pengujian pengendalian/substantif.
· Menggunakan komputer untuk melaksanakan tugas audit yang terpisah dari catatan klien, yaitu mengambil copy data/file dan/atau program milik klien untuk dites dengan komputer lain (di kantor auditor).

Menggunakan komputer sebagai alat bantu dalam audit, menyangkut :

· Dalam pengujian program dan/atau file/data yang dipergunakan dan dimiliki oleh perusahaan (sebagai software bantu audit).
· Menggunakan komputer untuk dukungan kegiatan audit, misalnya untuk administrasi dan surat-menyurat, pembuatan tabel/jadwal, untuk sampling, dan berbagai kegiatan office automation lainnya

Pada pendekatan ini audit dilakukan dengan menggunakan komputer dan software untuk mengotomatisasi prosedur pelaksanaan audit. Pendekatan ini dapat menggunakan beberapa komputer assisted audit techniques, misalnya Sistems control audit reviw file (SCARF), snapshot (pemotretan cepat), dan sebagainya.

Pendekatan audit dengan bantuan komputer merupakan cara audit yang sangat bermanfaat, khususnya dalam pengujian substantif atas file dan record perusahaan. Software audit yang digunakan merupakan program komputer yang digunakan oleh auditor untuk membantu pengujian dan evaluasi keandalan record/data/file perusahaan. 

Penyusunan Program Audit

Salah satu tahap audit ialah perencanaan audit (audit planning). Tujuan audit planning ialah untuk menentukan pada area mana, bagaimana, kapan serta oleh siapa (anggota tim yang mana) audit akan dilakukan. Langkah penting dalam audit planning mengidentifikasi faktor risiko. Auditor harus menilai faktor risiko inheren, misalnya sistem online, network, database, dan teknologi canggih lainnya memiliki risiko lebih besar daripada batch processing system (apalagi dibandingkan sistem manual). 

Auditor harus meneliti resiko potensial dengan melakukan reviu awal general controls, menilai kelemahan pengendalian dan mengevaluasi apakah pengendalian tersebut dijalankan. Tujuan analisis resiko ini untuk membantu auditor agar lebih fokus  pada area yang faktor risikonya besar. Untuk itu auditor menyiapkan rencana kerja audit (audit program) mengenai batas, jadwal, dan prosedur untuk mencapai sasaran audit. Setelah audit program disusun dan team auditor telah dibentuk, selanjutnya para anggota team harus melakukan penelaahan  awal terhadap sistem yang akan diaudit. 

Tujuan penelaahan awal ini untuk memperoleh pemahaman tentang sistem yang diaudit. Pada tahap ini auditor melakukan penelaahan terhadap ruang lingkup (scope) dan spesifikasi sistem yang diaudit, arus dan proses data menjadi informasi, di mana data input dibuat/direkam, jenis pengolahan yang dilakukan, fasilitas komukasi dan komputasinya, struktur pengendalian intern yang ada, serta jenis output yang dihasilkan dan penggunaan output (arti penting output tersebut bagi perusahaan). 

Metoda pengumpulan data yang digunakan pada tahap penelaahan awal ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengamatan (observasi) 

b. Wawancara atau tanya jawab (interview) 

c. Penelaahan dokumentasi 

d. Penelusuran transaksi 

e. Kuesioner 

Pada akhir tahap ini auditor harus menentukan tingkat risiko pengendalian, yaitu apakah secara umum struktur pengendalian intern yang ada dapat diandalkan atau tidak. Jika keandalan tidak diyakini, maka pengujian substantif harus dilakukan secara komprehensif. Jika struktur pengendalian intern dinilai cukup baik, auditor harus melakukan pengujian apakah pengendalian tersebut betul-betul dilaksanakan dengan tertip dan berdisiplin. 

Prosedur Audit Pengujian Atas Pengendalian
Pada prinsipnya dalam pengujian atas pengendalian auditor harus mengindentifikasi setiap unsur pengendalian yang harus ada,  jika unsur pengendalian tersebut tidak ada maka suatu kelemahan, dan jika ada auditor harus menguji apakah pengendalian tersebut efektif atau tidak. Bila ditemukan pengendalian tidak ada atau tidak efektif maka auditor harus memperluas pengujian substantive untuk mengetahui dampak dengan tidak ada atau tidak efektifnya pengendalian tersebut.pengendalian tersebut.

Pengujian atas pengendalian adalah mengajukan pertanyaan atau mendapatkan bukti tentang keberadaan sistem pengendalian. Dalam perencanaan pengujian atas pengendalian auditor mempersiapkan pertanyaan yang akan dicari jawapannya melalui bukti pemeriksaan.

Daftar pertanyaan ini dituangkan dalam program audit atas pengendalian yang dikelompokkan berdasarkan struktur unsur pengendalian.

Penyusunan Berkas Pemeriksaan
Sebagai bagian dari pertanggungjawaban dan dokumentasi pelaksanaan pemeriksaan maka auditor harus menyusun Berkas atau Kertas Kerja Pemeriksaan, untuk menjelaskan mengenai : 

· Auditor  yang melakukan pemeriksaan 

· Unit atau lembaga yang jadi objek yang di diaudit

· Pengujian yang telah dilakukan
· Bukti atau data yang diperoleh  dan simpulan/catatan auditor. 

Untuk lebih dapat menjamin pengendalian mutu pemeriksaan, maka berkas yang disusun oleh Anggota Tim harus diperiksa oleh KetuaTim, untuk selanjutnya disetujui oleh Pengawas Tim apabila diperlukan. Pemeriksaan dan  persetujuan atas berkas  dibuktikan dengan membubuhkan inisial, paraf/tanda tangan dan tanggal saat berkas tersebut diperiksa  dan disetujui. Penyusunan berkas dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan prosedur pengumpulan bukti. dapat menggunakan contoh seperti dalam gambar No. 3.1

DAR= IR x CR x DR








